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ABSTRAK 

Dewi Retno Wulandari: Hubungan Kegiatan Menonton Acara Televisi dengan Pelanggaran 

Kedisiplinan Belajar Siswa kelas X SMK PGRI 4 Kota Kediri, Skripsi, BK, FKIP UNP Kediri, 

2015. 

Kata Kunci: Menonton Acara Televisi, Pelanggaran Kedisiplinan Belajar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa  

kegiatan menonton acara televisi dengan pelanggaran kedisiplinan belajar siswa di SMK PGRI 

4 Kota Kediri sangat berpengaruh. Karena jika anak terlalu sering menonton acara televisi maka 

akan berpengaruh dalam pelanggaran kedisiplinan belajar mereka. Hal ini terjadi karena 

kekuatan audiovisual televisi yang menyentuh segi-segi kejiwaan anak. 

 Permasalahan penelitian ini adalah Adakah hubungan kegiatan menonton televisi dengan 

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa kelas X  di SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian 

siswa kelas X SMK PGRI 4 Kota Kediri. Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan angket 

kegiatan menonton acara televisi dan pelanggaran kedisiplinan belajar siswa yang akan diteliti. 

 Dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk memperoleh 

data/informasi tentang hubungan kegiatan menonton televisi dengan pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswa kelas X  di SMK PGRI 4 Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015. Sampel 

berjumlah 125 siswa. Analisis data menggunakan perhitungan analisis uji (r) dengan perbantuan 

SPSS 16,0 for windows.  

 Berdasarkan analisis data di peroleh kesimpulan sebagian besar siswa kelas X di SMK 

PGRI 4 Kota Kediri memiliki kegiatan menonton televisi yang tinggi yaitu 29 siswa (23,2%) 

dari responden penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data  sebesar 0,646 pada taraf signifikansi 5% dengan 

N = 125, sedangkan  (0,176) artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

kegiatan menonton acara televisi dengan pelanggaran kedisiplinan belajar siswa.Oleh karena itu, 

orang tua sebagai pendidik yang utama  lebih menyediakan waktu agar anak tidak merasa 

sendiri dan kurang perhatian serta dapat memotivasi anak agar lebih disiplin belajar. 

 

Kata Kunci: HUBUNGAN ANTARA KEGIATAN MENONTON ACARA TELEVISI 

DENGAN PELANGGARAN KEDISIPLINAN BELAJAR  
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A. Latar Belakang Masalah 

     Sejalan dengan ilmu pengetahuan 

dan teknologi komunikasi mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dan 

berpengaruh terhadap pola komunikasi 

di masyarakat dengan kehadiran 

teknologi komunikasi seperti 

komputer, televisi, internet, hand 

phone dan lain-lain. Itu semua adalah 

alat modern dan alat yang sangat 

canggih. Dengan adanya teknologi 

komunikasi tersebut memudahkan 

mendapatkan informasi dengan cepat. 

     Televisi adalah salah satu bagian 

dari teknologi komunikasi yaitu 

termasuk teknologi komunikasi 

modern dan sudah  tidak asing lagi. 

Saat ini hampir di setiap rumah dapat 

dipastikan ada televisi. Dengan adanya 

televisi di rumah setiap individu dari 

usia anak-anak, remaja, dewasa 

maupun orang tua ingin menyaksikan 

acara-acara yang ada di televisi. 

     Televisi sebagai alat dan 

merupakan salah satu bagian dari 

sistem yang besar, sehingga mampu 

menciptakan daya rangsang yang 

sangat tinggi di dalam mempengaruhi 

sikap, tingkah laku dan pola pikir 

khalayaknya, dimana akhirnya 

menyebabkan banyak sekali 

perubahan yang terjadi di dalam 

masyarakat (Darwanto, 1994: 27). 

II. METODE 

  Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi, Adanya hubungan dan 

tingkat variabel ini penting, karena 

dengan mengetahui tingkat hubungan 

yang ada, peneliti akan dapat 

mengembangkannya sesuai dengan 

tujuan penelitian. Menurut Gay (dalam 

Sukardi, 2008:166) menyatakan bahwa; 

penelitian korelasi merupakan salah satu 

bagian penelitian ex-post facto karena 

biasanya peneliti tidak memanipulasi 

keadaan variabel yang ada dan langsung 

mencari keberadaan hubungan dan 

tingkat hubungan variabel yang 

direfleksikan dalam koefisien korelasi. 

Walaupun demikian ada peneliti lain 

seperti di antaranya Nazir (dalam 

Sukardi, 2008:166 
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II. HASIL DAN KESIMPULAN 

 HASIL  

Hubungan antara kegiatan menonton 

acara televisi dengan pelanggaran 

kedisiplinan belajar siswa Kelas X SMK 

PGRI 4 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015, terdapat hubungan yang 

positif signifikan antara kegiatan 

menonton acara televisi dengan 

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa. 

Antara kegiatan menonton acara televisi 

dengan pelanggaran kedisiplinan belajar 

memiliki keterkaitan, karena anak yang 

menonton televisi secara terus menerus 

anak tidak dapat disiplin dalam 

belajarnya anak yang tadinya mengatur 

jadwal mereka belajar akan lebih 

mementingkan menonton acara 

televisi.Hasil analisis hubungan antara 

kegiatan menonton acara televisi 

terhadap pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswa diperoleh r hitung (0,646) > r 

tabel (0,176 α = 5%).Artinya r hitung lebih 

besar dari pada r tabel dengan taraf 

signifikansi α = 5% 

Kesimpulannya kegiatan menonton acara 

televisi dengan pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswa kelas X SMK PGRI 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 rata-

rata keduanya sama-sama memiliki 

kegiatan menonton acara televisi dengan  

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa 

yang tinggi, hal ini diketahui dari hasil 

angket yang telah disebar peneliti,  

Hasil Uji Homogenitas 

(a) Kegiatan menonton acara televisi 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas pada Tabel 4.9, diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel 

kegiatan menonton acara televisi 

adalah 0,707 > 0,05. artinya data 

variabel kegiatan menonton acara 

televisi berdasarkan variabel 

pelangggaran kedisiplinan belajar 

mempunyai varian yang sama. 

 

Homogenitas Menonton 

1.  2. Hasil Analisis Data 

a. Hasil Uji Pearson Correlation  

Untuk mengetahui ada hubungan 

atau tidak antara kegiatan menonton 

acara televisi dengan pelanggaran 

kedisiplinan belajar siswa kelas X 

SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015 adalah Pearson 

Correlation, Proses analisis data 

dengan menggunakan bantuan SPSS 

16.0 for windows. Pearson 

Correlation kegiatan menonton acara 

televisi dengan pelanggaran 

kedisiplinan belajar siswa kelas X di 

Kegiatan Menonton Acara 

Televisi 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.821 25 95 .707 
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SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015 dapat dilihat 

pada Tabel 4.11. 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

     Untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan kegiatan menonton acara 

televisi dengan pelanggaran 

kedisiplinan belajar siswa kelas X di 

SMK PGRI 4 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015 menggunakan 

regresi linear sederhana. Dibantu 

dengan menggunakan analisis 

Regresi Linear Sederhana dengan 

bantuan SPSS 16.00 for windows. 

Tabel 4.11 menjelaskan 

besarnya nilai hubungan (R) antara 

kegiatan menonton acara televisi 

dengan pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswayaitu sebesar 0,646 dan 

dijelaskan besarnya persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap 

veriabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang 

merupakan hasil dari penguadratan 

R. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,442, yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel bebas 

(kegiatan menonton acara televisi) 

terhadap variabel terikat 

(pelanggaran kedisiplinan belajar 

siswa) adalah sebesar 44,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang lain. 

KESIMPULAN 

  Hubungan antara kegiatan 

menonton acara televisi dengan 

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa 

Kelas X SMK PGRI 4 Kota Kediri 

Tahun Pelajaran 2014/2015, terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara 

kegiatan menonton acara televisi dengan 

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa. 

Antara kegiatan menonton acara televisi 

dengan pelanggaran kedisiplinan belajar 

memiliki keterkaitan, karena anak yang 

menonton televisi secara terus menerus 

anak tidak dapat disiplin dalam 

belajarnya anak yang tadinya mengatur 

jadwal mereka belajar akan lebih 

mementingkan menonton acara 

televisi.Hasil analisis hubungan antara 

kegiatan menonton acara televisi 

terhadap pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswa diperoleh r hitung (0,646) > r 

tabel (0,176 α = 5%).Artinya r hitung lebih 

besar dari pada r tabel dengan taraf 

signifikansi α = 5% 

Kesimpulannya kegiatan menonton acara 

televisi dengan pelanggaran kedisiplinan 

belajar siswa kelas X SMK PGRI 4 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015 rata-

rata keduanya sama-sama memiliki 

kegiatan menonton acara televisi dengan  

pelanggaran kedisiplinan belajar siswa 

yang tinggi, hal ini diketahui dari hasil 

angket yang telah disebar peneliti,  
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yaitu untuk frekuensi kegiatan 

menonton acara televisi paling tinggi 

terdapat pada kategori tinggi dengan 

persentase 5,6% atau sebanyak 7 anak, 

sedangkan frekuensi  pelanggaran 

kedisiplinan belajar paling tinggi 

terdapat pada kategori pelanggaran  

kedisiplinan belajar tinggi dengan 

persentase 0% atau sebanyak 0 anak. 
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